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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Strategi Pelestarian dan Pengembangan Budaya Lokal
Oleh Kerukunan  Keluarga Palembang (KKP). Studi Pada Organisa.?i
Kemasyarakatan Kerukunan Keluarga Palembang. Permasalahan yang diambil
dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pelestarian dan pengembangan
budaya lokal oleh (KKP) dan bagaimana solidaritas intern etnis Palembang dalam
pembentukan budaya lokal yang terintegrasi.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh KKP
dalam melestarikan, mengembangkan budaya lokal dan untuk mengetahui
solidaritas etnis Palembang dalam pembentukan budaya lokal yang terintegrasi.
Manfaat Teoritis penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman tentang sub-
sub kultural masyarakat Palembang, cara-cara mereka melestarikan dan
mengembangkan budaya-budaya tersebut. Manfaat Praktis penelitian ini
diharapkan menjadi bahan masukan dan pertimbangan pihak terkait. Selain itu,
sebagai bentuk pelatihan untuk mahasiswa dalam aplikasi pengetahuan sosial
dalam masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan unit
analisis Kelompok masyarakat yang tergabung dalam kepengurusan organisasi

kemasyarakatan (Ke Kel Palembang (KKP) yakni Ketua harian
pusat Bapak M&}:?Wpak H.A.Roni
anan,BSc, Wakil sekretatis” cabang Bapak RZArifin DEN dan ketua bidang
pemuda cabang bapak H.U.Zulkifly.
Hasil penelitian ini menunjukan ada beberapa langkah yang dilaksanakan
organisasi Kerukunan Keluarga Palembang (KKP) dalam melestarikan dan
mengembangkan tujuh unsur-unsur budaya universal (seven cultures unuversal).
Unsur-unsur tersebut yaitu Pelestarian identitas komunitas (gelar, bahasa,pakaian,
makanan), pelestarian beberapa peninggalan sejarah, pelestarian tempat ibadah
dan pelaksanaan sistem kepercayaan, pelestarian dan pengembémgan pada sistem
pengetahuan dan kesenian Islam, pelestarian, pengembangan dan adaptasi
Lingkungan Pada Sistem Kemasyarakatan serta pengembangan pada pola
pemenuhan kebutuhan ekonomi.
Langkah-langkah tersebut telah berjalan dengan baik berkat kerjasama KKP
dengan masyarakat lokal dan pemerintah. Informan penelitiamyang duduk sebagai
pengurus organisasi Kerukunan Keluarga Palembang dan tiga tokoh masyarakat
Palembang menyebutkan beberapa langkah pelestarian dan pengembangan budaya
lokal yang telah dilaksanakan KKP dan bagaimana usaha tersebut didukung oleh
rasa solidaritas dilingkup intern etnis Palembang.

Kata Kunci : Strategi Pelestarian, Strategi Pengembangan, Budaya Lokal
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BAB I

Pendahuluan

1. Latar Belakang

Budaya adalah hakikat yang dimiliki oleh manusia. Hakikat tersebut
adalah roh atau jiwa yang dimiliki manusia. Dengan roh atau jiwa yang
dimilikinya maka manusia mampu untuk berbudaya (Soharto, 1991: 30). Jiwa
merupakan sumber penciptaan budaya pada manusia, dengan adanya jiwa
manusia memiliki hasrat untuk menemukan beragam cara baru atau prilaku dalam
hidup didunia. Sehingga dapat mempermudah mereka dalam menghadapi
berbagai kesulitan hidup.

Proses perkembangan kebudayaan dari primitif ke modern melalui waktu
panjang yang memakan jutaan bahkan milayaran tahun. Perkembangan itu sendiri
tidak merata di setiap tempat bergantung pada pembentukan pola pikir dan sumber
daya yang tersedia. Di Indonesia sendiri terdapat beragam budaya yang berbeda
satu dengan yang lainnya. Beragam perbedaan itu pula yang menjadi tolok ukur
kemajemukan etnis yang mampu menambah khasanah kekayaan bangsa. Namun
tak jarang keberagaman budaya menjadi penghambat dalam usaha pembangunan
bangsa karena sulitnya menyatukan keberagaman budaya tersebut.

Secara umum budaya yang baik adalah budaya yang mampu
mempermudah manusia dalam mencari kebahagiaan hidup didunia. Namun,
budaya tidak dapat di ukur secara langsung atas dasar baik dan buruknya karena
dihadapl;an pada essensi manusia diciptakan oleh/(:uhan berbeda satu sama

lainnya. Hal ini yang menjadikan manusia berbeda dalam hal prilaku lahiriyahnya



seperti cara berpakaian, cara makan, bahasa, adat-istiadatnya dan berbagai prilaku
lahiriyah lainnya.

Pada masyarakat pedesaan perbedaan budaya tentunya menjadi hal yang
sangat jarang terjadi karena sangat kecilnya tingkat heterogenitas di desa. Namun,
pada masyarakat perkotaan yang plural perbedaan kebudayaan adalah hal yang
wajar bahkan sering menjadi faktor penghambat interaksi sosial yang semula
berjalan baik menjadi konflik antar etnis. Sebagai contoh kasus adalah konflik
antar etnis yang sering terjadi di Indonesia di sebabkan masing-masing etnis
menunjukan nilai-nilai primordial yang tinggi. Dalam hal ini etnis tersebut tidak
mampu memberi toleransi bagi perbedaan yang terjadi dalam lingkungan interaksi
sosial mereka yang kian lama menambah kesenjangan sosial diantara etnis. Kasus
konflik antar etnis sangat potensial terjadi di berbagai tempat lainnya di Indonesia
akibat kesalahan dalam melakukan eksistensi budaya oleh masing-masing etnis.

Proses eksistensi sering menimbulkan masalah dalam lingkup kehidupan
sosial yang plural, dimana proses pengenalan budaya dilakukan secara berlebihan
oleh etnis tertentu dan sulit diterima oleh etnis lainnya atau bahkan suatu etnis
sangat takut akan adanya invasi budaya pada masyarakat asli atau pribumi dari
masyarakat pendatang. Kasus demontrasi brutal di Perancis merupakan contoh
dimana adanya kesenjangan dalam hal penerimaan budaya luar oleh masyarakat
pribumi. Masyarakat pendatang terutama yang datang dari Afrika dianggap
budaya kelas dua yang tidak layak untuk dibawa ke Perancis. Hal ini tentunya
menimbulkan sentimen budaya yang tidak dapat di terima oleh para imigran

terutama yang datang dari Afrika sehingga menimbulkan kemarahan para imigran



Afrika dan terjadilah demontarasi yang mengandung unsur SARA yang sangat
brutal di Perancis oleh para imigran asal Afrika. (Kantor Berita BBC, Sept 2003).

Dalam taraf kehidupan tertentu budaya lokal kerap hilang didesak oleh
budaya asing di luar lingkup budaya lokal tersebut. Identitas yang menjadi ciri
khas suatu kelompok etnis menjadi kabur bahkan hilang jika usaha pelestarian dan
pengembangan tidak dilakukan dengan serius dan sebaliknya budaya akan tetap
terjaga dengan baik jika upaya pelestarian maupun pengembangan dilakukan
dengan baik oleh pemiliknya. Sebagai contoh adalah budaya Matador di Spanyol
yang tetap populer bahkan menjadi simbol kegagahan kaum pria di Spanyol.
Kaum pria harus menjadi individu yang tangguh dan harus di buktikan dengan
kemampuan mereka dalam menaklukan banteng banteng liar. Budaya matador di
Spanyol merupakan salah satu contoh tradisi budaya yang terus di lestarikan dan
dikembangkan pemiliknya sehingga dapat bertahan dalam kurun waktu ratusan
tahun._

Menurut Antar Vanus Khadis (Mulyana, 1998: 204) menjelaskan
pelestarian dan pengembangan budaya itu tampak dari keunikan yang ada pada
- budaya itu sendiri dan cara mereka dalam memelihara serta mengembangkan
budaya ketika menghadapi terpaan derasnya arus perubahan zaman. Dalam
konteks ini Khadis memuji tetap eksisnya budaya yang dimiliki masyarakat
Jepang pada saat mereka melakukan modernisasi yang secara bersamaan mereka
Jjuga melakukan perdagangan global yang tampak sepintas bangsa Jepang
melakukannya dengan sangat terbuka terhadap budaya-budaya asing. Dalam

kehidupan sehari-hari tercermin dengan kekhasan budaya itu sendiri walaupun



mereka berhadapan dengan ragam budaya asing, mereka tetap konsisten pada
ng-gﬁs budaya yang mereka miliki.

Pada kasus di Palembang yang juga berada pada kondisi yang hampir
sama dengan budaya masyarakat Jepang terdapat beragam cara untuk meniru segi
positif yang ada pada masyarakat Jepang untuk melestarikan dan mengembangkan
budaya lokal di Palembang. Strategi perang lima hari lima malam pada 1 Januari
1947 merupakan suatu bentuk karakter khas orang Palembang yakni mendahului
dari pada didahului (Mahmud, 2004: 81). Pola prilaku tersebut bila tetap dijaga
akan sangat bermanfaat bagi pembentukan etos kerja masyarakat Palembang
dimana, kata-kata mendahului adalah langkah atau upaya untuk mengambil
inisiatif tindakan tanpa harus menunggu pekerjaan tersebut didahului orang lain.

Usaha pelestarian dan pengembangan budaya menjadi penting ketika
budaya lokal mulai mendapat tantangan dari lingkungan sosialnya dan usaha-
usaha tersebut tentunya mengacu pada strategi apa yang akan digunakan oleh
pemilik budaya agar ciri khas budaya mereka dapat lestari dan berkembang sesuai
dengan harapan Kesadaran untuk memupuk perlindungan budaya harus menjadi
acuan karena menyangkut kelanjutan hidup dari identitas bersama.

Kota Palembang secara historis merupakan kota tua yang berdiri sejak
abad ke empat masehi yang dahulu lebih dikenal dengan nama Sriwijaya.
Sriwijaya merupakaﬁ kerajaan besar yang memiliki luas wilayah yang mencakup
Sumatera, Jawa, Malaka dan sebagian Indocina (Mahmud, 2004: 3). Dilihat dari
usia, Palembang telah memiliki bentuk peradaban yang telah melekat pada

masyarakat dengan latar belakang yang khas dan pada tahap tertentu dimana



adanya kekhawatiran masyarakat asli Palembang akan pudarnya identitas yang
khas ini, maka kelompok masyarakat yang merasa memiliki budaya Palembang
yang berada dalam satu lingkup solidaritas budaya yang terintegrasi merasa perlu
untuk membentuk apa yang disebut sebagai usaha pelestarian dan pengembangan
budaya melalui organisasi adat atau organisasi kemasyarakatan yang mampu
mencakup kepentingan seluruh masyarakat asli Palembang. Pembentukan
organisasi di harapkan mampu menjadi wadah sentral bagi penampungan
solidaritas etnik lokal di dalam masyarakat Palembang.

Dalam lingkup lokal masyarakat Palembang sudah dikenal sebagai sub-
kultur masyarakat yang memiliki solidaritas kuat karena di tengah kondisi
Palembang yang semakin plural akibat modernisasi banyak ciri khas etnik yang
menjadi identitas lokal masih terjaga deﬂgan baik.

Kerukunan Keluarga Palembang (KKP) berdiri pada 15 Mei 1981 oleh
masyarakat asli Palembang yang melingkupi seluruh masyarakat pribumi atau
masyarakat asli Palembang. KKP merupakan organisasi sosial atau organisasi
kemasyarakatan bercirikan Islam dan Berkebudayaan (AD/ART KKP, 1996: 5).
Hadimya KKP di tengah semaraknya pembangunan di Palembang diharapkan
dapat menjadi pelindung ke aslian budaya yang dimiliki masyarakat asli
Palembang . Sehingga, walaupun pembangunan yang bercorak modern terus
dilakukan tetapi budaya lokal yang menjadi simbol identitas masyarakat
Palembang tetap terjaga dengan baik. Organisasi ini berdiri atas dasar perlunya

pemupukan silaturahmi etnis serta bertujuan untuk melestarikan peninggalan



sejarah dan mengembangkan budaya Palembang sebagai bagian integral dari
kebudayaan nasional (AD/ART KKP, 1996: 4).

Kerukunan Keluarga Palembang (KKP) menjadi pusat sentral bagi
perlindungan dan pengembangan kekhasan masyarakat asli Palembang.
Kekhawatiran akan merapuhnya solidaritas intern etnis dan mencegah lunturnya
budaya asli menjadi pekerjan pokok berdirinya organisasi ini sehingga dalam
kegiatan sehari-hari KKP bergerak untuk menemukan langkah terbaik atau
strategi yang baik dan memadai bagi penumbuhan kembali budaya lokal yang
teritegrasi atas dasar solidaritas intern etnis yang kuat dalam masyarakat
Palembang.

Oleh karena itu penelitian ini akan melihat bagaimana strategi pelestarian
dan pengembangan budaya lokal pada masyarakat asli Palembang oleh organisasi
kemasyarakatan Kerukunan Keluarga Palembang (KKP), disini KKP sebagai
organisasi berlatar belakang etnis Palembang akan dilihat langkah-langkahhya
dalam melakukan pelestarian dan Pengembangan budaya lokal yang
mencerminkan kepribadian dan identitas etnis asli Palembang sebagai etnik lokal

yang memiliki solidaritas sosial tinggi.

1.2. Perumusan masalah
Dari beberapa uraian di atas dapat ditentukan beberapa rumusan masalah
yang dibahas kemudian. Sebagai langkah awal dalam melakukan analisa terhadap

penelitian maka rumusan permasalahan yang hendak dibahas adalah :



1. Bagaimana strategi pelestarian dan pengembangan budaya lokal oleh
Kerukunan Keluarga Palembang (KKP) ?
2. Bagaimana solidaritas intern etnis Palembang dalam pembentukan
budaya lokal yang terintegrasi ?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui strategi yang dilaksanakan oleh Kerukunan
Keluarga Palembang dalam meles@n dan mengembangkan budaya
lokal.
2. Untuk mengetahui solidaritas etnis Palembang dalam pembentukan
budaya lokal yang terintegrasi.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah :
a. Manfaat Praktis
Melalui hasil penelitian diharapkan dapat memberikan penjelasan
tentang strategi yang dilakukan oleh Kerukunan Keluarga Palembang
(KKP) dalam hal pelestarian budaya. Selain itu sebagai bentuk pelatihan
untuk mahasiswa dalam aplikasi pengetahuan sosial dalam masyarakat.
b. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, diharapkan mampu memberikan
pemahaman tentang sub-sub kultural masyarakat Palembang dan cara-cara

mereka melestarikan dan mengembangkan budaya-budaya tersebut.



1.4 Kerangka pemikiran

Pelestarian dan pengembangan budaya terkait dengan esensi budaya itu
sendii yakni budaya yang ada pada manusia diciptakan, dirawat dan
dikembangkan oleh pemiliknya. Dalam konteks ini budaya merupakan buah .
kehidupan manusia dan akan dijaga dan dikembangkan bila budaya itu dirasakan
memiliki arti positif oleh pemiliknya.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (Balai pustaka,2000: 211)
pelestarian berarti (1) proses, cara atau perbuatan. (2) perlindungan dari kerusakan
dan (3) pengelolaan. Pelestarian mencakup tindakan yang berproses akan cara-
cara melindungi dan mengelola dalam hal ini adalah budaya yang dimiliki
masyarakat tersebut. Pelestarian mencakup seluruh tindakan untuk menjaga apa
yang telah ada dan menghindarkannya dari kerusakan.

Menurut Suradi (www.google.co.id, Okt 2006) pelestarian budaya
merujuk pada Pemeliharaan identitas komunitas. Setiap komunitas memiliki
kultur atau sub kultur yang khas (unige), yang secara jelas membedakannya dari
komunitas lainnya. Identitas komunitas mencerminkan kekhasan sebuah
komunitas dibandingkan dengan komunitas yang lain.

Dedy Mulyadi menjelaskan (www.indonesianpurwakarta.go.id, 2004)
analisa pelestarian budaya merujuk pada konsepsi pembangunan yang berbasis
kebudayaan, titik sentralnya terletak pada proses perencanaan pembangunan yang
berorientasi pada nilai-nilai budaya masyarakat setempat (suatu komunitas
tertentu). Seharusnya, proses penyusunan rencana pembangunan harus didasarkan

dengan melalui hierarki sebagai berikut: identifikasi nilai dalam masyarakat,


http://www.google.co.id
http://www.indonesianpurwakarta.go.id

penyusunan paradigma, penyusunan konsep, dan perencanaan aplikasi.
Indentifikasi nilai dimaksudkan untuk mengeksplorasi informasi sebanyak-
banyaknya tentang nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat, nilai-nilai
dimaksud harus menunjukan nilai budaya komunal dominan dalam masyarakat,
hal ini harus dilaksanakan agar proses pembangunan yang hendak dilaksanakan
tidak bertabrakan dan sesuai dengan kondisi nilai-nilai masyarakat setempat. Dari
identifikasi nilai-nilai tersebut, untuk mengetahui kondisi masyarakat secara
umum, maka diidentifikasi paradigma masyarakat, yaitu berkaitan dengan cara
pandang masyarakat, bagaimana masyarakat memandang dirinya, bagaimana
masyarakat memandang lingkungan di luar dirinya, bagaimana masyarakat
memandang pembangunan, dan lain sebagainya. Setelah pengidentifikasian nilai
dan paradigma, maka langkah selanjutnya .adalah penyusunan konsep
pembangunan, dengan mendaéarkan pada nilai dan paradigma yang berkembang
dalam masyarakat. Langkah terakhir dari mekanisme tersebut yaitu penyusunan
rencana baku untuk kemudian diaplikasikan. Proses identifikasi nilai dan
paradigma dalam masyarakat (komunitas) harus mampu memperkirakan kondisi
nilai dan paradigma di waktu yang lalu (last ferformance), saat ini (current
situation), dan masa yang akan datang (forecasting).

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia (Balai pustaka, 2000: 197)
Pengembangan berarti perluasan atau menumbuhkan. Pengembangan mencakup
tindakan agar budaya selain terjaga tetapi membuatnya meluas variasinya atau
tumbuh. Berkembangnya budaya tetap pada pola yang sesuai atau tidak
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bertentangan dengan latar belakang atau nilai-nilai yang mendasari budaya
tersebut.

Menurut Pardi Suparlan (www.google.co.id, Nov 2006) mengungkapkan
pengembangan budaya menyangkut pembentukan masyarakat yang
multikulturalisme yakni suatu ideologi yang mengagungkan perbedaan baik
secara individual maupun masyarakat yang berkebudayaan. Upaya membangun
Indonesia yang multikultural hanya mungkin dapat terwujud bila:

1. Konsep multikulturalisme menyebar luas dan dipahami pentingn}{a
bagi bangsa Indonesia, serta adanya keinginan bangsa Indon;sng
pada tingkat nasional maupun lokal untuk mengadopsi dan menjadi
pedoman hidupnya.

2. Kesamaan pemahaman diantara para ahli mengenai makna
multikulturalisme dan bagunan konsep-konsep yang
mendukungnya.

3. Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk dapat mewujudkan cita-
cita ini.

Menurut Wayan Geriya (1991: 504) pengembangan budaya merupakan
bentuk adaptif budaya terhadap perkembangan lingkungannya. Dengan demikian,
adaptasi budaya akan menyebabkan manusia atau masyarakat berkembang sesuai
dengan cita-citanya tanpa mereka tercabut dari akar budaya sendiri.
Pengembangan kebudayaan yang serasi akan mampu membina adaptasi dan
menjawab tantangan perubahan secara kreatif.

Sri Hastanto (1991: 233) Budaya dirasakan berkembang jika berdampak
positif bagi jiwa manusia. Sebaliknya walaupun secara fisik atau kuantitas
kelihatannya berkembang tetapi tidak memberi dampak menjadi lebih dangkal
tidak lebih tajam perasaannya, lebih cabul, lebih beringas, lebih brutal, lebih sadis

maka budaya itu tidak dapat dikatakan berkembang.
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Strategi pelestarian dan pengembangan berkaitan dengan langkah-langkah
apa yang akan diambil dalam melakukan pelestarian dan pengembangan budaya.
Strategi terkait dengan dengan usaha-usaha untuk menentukan tindakan dalam
usaha pelestarian dan pengembangan agar usaha tersebut dapat berhasil.

Strategi pelestarian terkait dengan usaha untuk menghilangkan jarak
budaya dalam masyarakat khususnya pemilik budaya itu sendiri. Strategi
pelestarian dimaksudkan untuk untuk mendekatkan para pengagum budaya
dengan budayanya, dengan jalan ini warna budaya dalam masyarakat sebagai
pemiliknya akan tampak dan menjadi simbol etnis. Oka,A yoeti (1985: 46)
menjelaskan strategi pelestarian di maksudkan agar budaya dalam hal ini adalah
seni tradisional tetap mampu menjadi menjadi unsur dalam penentuan ciri suatu
bangsa. Dengan langkah-langkah tertentu maka keberadaan budaya suatu etnis
akan mampu bertahan dan menjadi simbol identitas etnis tersebut.

Strategi Pengembangan merupakan usaha untuk memperluas variasi
budaya yang telah ada menjadi lebih luas namun tidak pada tahap bertentangan
dengan nilai-nilai yang ada. Strategi pengembangan berkaitan agar budaya yang
dalam masyaraka tidak hanya bertahan namun tumbuh karena faktor asimilasi
dalam lingkup sosial yang plural. Sehingga, menambah kesempurnaan budaya
yang telah lama melekat pada masyarakat lokal.

Konsep budaya dari segi bahasa berasal dari bahasa sansekerta
“ bhudayah “ yakni bentuk jamak dari kata budi atau akal. Bahasa latin kata

budaya “ Colere “ yang artinya mengelola, mengerjakan, menyuburkan, dan
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mengembangkan, terutama mengelola tanah atau bertani. Berikut ini adalah

pengertian kebudayaan menurut para ahli :

EB. Taylor, budaya adalah komplikasi ( jalinan ) dalam keseluruhan
yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
keagamaan, hukum, adapt istiadat, serta lain — lainnya kenyataaan dan
kebiasaan yang dilakukan oleh manusia sebagai anggota masyarakat
(Soharto, 1991: 11).

Selo Soermarjan, budaya merupakan hasil karya, rasa, dan cipta

manusia, dalam masyarakat

e karya adalah hasil usaha manusia dalam bentuk yang terwujud
dan konkret dengan cara penggunaannya

e rasa meliputi jiwa manusia, mewujudkan kaidah—kaidah dan nilai
— nilai kemasyarakatan dalam arti luas.

e Unsur cipta merupakan kemampuan berfikir dari anggota—
anggota menghasilkan filasafat dan ilmu—ilmu pengetahuan baik
yang terwujud dalam ilmu mumi maupun terapan untuk
diterapkan secara langsung dalam kehidupan dimasyarakat
(Soharto, 1991: 11).

C.Kluckhonn  berpendapat ada tujuh unsur kebudayaan
(cultural universals) yang akan dijadikan sebagai acuan bagi usaha pelestarian
dan pengembangan budaya lokal, adalah sebagai berikut :

1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia misalnya :Pakaian,
rumabh, transport, dll.

2. Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi. Misalnya :
Pertanian, peternakan, sistem reproduksi, sistem distribusi dan
sebaginya.

3. Sistem kemasyarakatan misalnya: sistem hukum, sistem

perkawinan, organisasi politik dan sebagainya.

Bahasa (lisan maupun tulisan)

Kesenian misalnya: seni gambar dan suara.

Sistem pengetahuan.

Sistem kapercayaan (religi).

N ov

Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup, manusia belajar berfikir,
merasa, mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut menurut budayanya.

Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktek komunikasi, tindakan—tindakan
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sosial, kegiatan ekonomi, dan politik, dan teknologi semua itu didasarkan pola-
pola budaya (Porter dan Samovar dalam Maulana,1982: 18).

Konsep budaya lokal bersumber dari konsep sub kultur atau sub budaya.
Sub kultur atau sub budaya adalah suatu komunitas rasial, etnis, regional,
ekonomi atau sosial, yang memperlihatkan pola prilaku yang membedakan
dengan sub kultur lainnya dalam suatu budaya atau masyarakat yang
melingkupinya. Contoh—contoh dari sub kultur adalah kelompok—kelompok
masyarakat seperti golongan pribumi dalam suatu plural yang mewakili suatu
etnik, penganut kepercayaan seperti penganut agama hindu, kaum miskin
diperkotaan atau kelompok — kelompok kejahatan yang memiliki karakteristik
tersendiri.

Berikut ini beberapa ciri dari budaya lokal :

1. Budaya lokal juga dipandang sebagai budaya asli yang telah terlebih
dahulu menempati suatu wilayah tertentu dan melekat menjadi identitas
suatu etnik. Budaya asli ini sendiri biasanya berkembang terlebih dahuiu
dan kemudian berbaur dengan budaya—-budaya dari berbagai sub kultur
lainnya. Budaya asli berkembang dalam satu kesatuan lokal yang memiliki
spesialisasi tersendirni dari budaya lainya, yang menjadikan suatu jenis
kelompok etnik yang berbeda dengan kelompok etnik lainnya.

2. Budaya lokal atau asli berbeda dengan ragam budaya lainnya dimana suatu
ciri khas budaya asli terletak pada identiknya budaya terebut dengan alam
sekitar. Budaya asli biasanya sangat harmoni dengan lingkungannya
karena budaya asli lebih dahulu melakukan penyesuaiannya dengan
lingkungannya. Kerap kali suatu wilayah tertentu lebih dikenal milik suatu
etnik tertentu karena prilaku etnik itu sendiri telah sejalan dengan kondisi
alamnya.

3. Budaya lokal atau asli juga merupakan ciri khas dari suatu kelompok-
kelompok budaya yang senantiasa disodorkan dengan sikap esklusif
wa{aupun mereka berada diluar budayanya sehingga, tampak secara jelas
ketika seseorang berada dalam lingkungan yang heterogen akan tampak
seseorang berasal dari mana dan budayanya apa. Hal ini ditunjukkan dari
pola prilaku, bahasa, watak, dan sebagainya..

4. Budaya lokal atau asli merupakan budaya yang sering ditantang dan diuji
oleh struktur-struktur budaya dari luar sehingga dalam suatu kondisi
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iertentu budaya asli hilang dan diganti dengan stmktur—@ul;tm baru yang
berasal dari budaya asli itu sendiri. Budaya asli dipaksa untuk
berasilmilasi dengan budaya lain dan melunturkan corak—corak

keasliannya.

Perkembangan kebudayaan sendiri oleh J.W.M Bakers dalam hal ini
adalah Kebudayaan seni, berkembang menurut polanya sendiri maupun di import
dari luar perkembangan dari kesatuan kecil sebesar desa mengarah kepada
kesatuan lokal yang lebih luas. Dalam ukuran diatas Indonesia dihuni 358 suku
bangsa dan 200 sub suku (daftar dalam Sosiografi Indonesia I (1959)76-1990)
namun kesatuan subjek kebudayaan sejati terletak pada hukum adat yang mampu
diciutkan sebanyak 19 dengan 5 anak wilayah. Ke 19 wilayah tersebut memiliki
struktur budaya mantap melalui zaman sampai waktu sekarang, tidak lenyap oleh
peradaban import (Bakers, 1984: 81).

Kerukunan Keluarga Palembang (KKP) merupakan organisasi yang
berdiri atas dasar kumpulan masyarakat Palembaug yang memiliki solidariias dan
merasa peduli akan keberadaan budaya Palembang sebagai identitas etnik
ditengah pembangunan bangsa yang bernafaskan Islam bercirikan kebudayaan
(AD/ART KKP:1996: 3).

Kerukunan Keluarga Palembang (KKP) merupakan organisasi yang
bertujuan :

1. Turut serta dalam pembangunan nasional khususnya membautu
pemerintah Kota madya Palembang dalam mambngun Kota
Palembang sebagai kota industri, perdagangan,pemerintahan,
pendidikan, kebudayaan dan kepariwisataan.

2. Memupuk dan mengembangkan Silaturahmi antar anggota,

keluarga, masyarakat Palembang sebagai insan Kamil guna
turut menyukseskan pembangunan nasional.
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3. iviciestarikan peninggalan sejarah dan mengembangkan
budaya Palembang sebagai integral dari kebudayaan Nasional.
(AD/ART KKP, 1996: 4)

Kerukunan Keluarga Palembang (KKP) adalah organisasi kemasyarakatau
yang mencakup aspek kchidupan masyarakat asli Palembang yang termasuk juga
dalam usaha pelestarian dan pengembangan budaya asli Palembang. KKP
merupakan lembaga yang bersifat sosial yang diharapkan dapat menjaga dan
melindungi aspek budaya lokal yang merupakan warisan luhur yang turun
temurun semenjak berdirinya kerajaan Sriwijaya dahulu sampai pada Kesultanan
Palembang yang saat ini juga berbaur dengan ragamn budaya bangsa lainnya.

Solidaritas menunjuk pada satu keadaan hubungan antara individu dan
atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut
bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Ikatan inilah lebih
mendasar dari pada hubungan kontraktual yang dibuat atas persetujuan rasional,
karena hubungan serupa itu mengandalkan sekurang-kurangnya satu tingkat atau
derajat konsensus terhadap prinsip-prinsip moral dan kepercayaan yang menjadi
dasar kontrak itu (Lawang, 1986: 181).

Emile Durkheim sebagai penggagas teori Solidaritas sosial
(dalam Lawang, 1986: 182) menjelaskan dua tipe solidaritas yakni solidaritas
mekanik dan Organik. Solidaritas Mekanik didasarkan pada suatu “kesadaran
Kolektif” bersama (collective consciousness/conscience) yang menunjuk “pada
totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen bersama yang rata-rata
ada pada warga masyarakat yang sama itu”. Itu inerupakan suatu solidaritas yang

tergantung pada individu-individu yang memiliki sifa(-sifat yang sama dan
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menganut kepercayaan dan pola normatif yang sama pula. Karena itu,
individualitas tidak berkembang; individuaiitas itu terus-menerus dilutupulikan
oleh tekanan yang besar sekali untuk komformitas. Individu tidak harus
mengalaminya sebagai satu tekanan yang melwupuhkan, karena kesadatan akan
lain dari itu mungkin juga tidak berkembang. Bagi Durkehim indikator yang
paling jelas untuk solidaritas mekanik adalak ruang lingkup dau kerasnya hukum-
hukum yang bersifat manekan itu (repressive).

Solidaritas organik muncul karena pembagian kerja bertambah besar.
Solidaritas itu berdasarkan pada tingkat saling ketergantungan yang tinggi. Saling
ketergantungan itu bertambah sebagai hasil dari bertambahnya spesialisai dalain
pembagian pekerjaan, yang memungkinkan dan juga menggairahkan
bertambahnya perbedaan dikalangan individu. Munculnya kesadaran di tingkat
individu merombak kesadaran kolektif itu, yang pada gilirannya menjadi kurang
penting lagi sebagai dasar untuk keteraturan sosial dibandingkan dengan saling
ketergantungan fungsional yang bertambah antara individu-individu yang
memiliki spesialisasi dan secara relatif lebih otonom sifatnya. Seperti yang
dikatakan Durkehim “itulah pembagian kerja yang terus saja mengambil peran
yang tadi diisi oleh kesadaran kolektif >.

Durkheim mempertahankan bahwa kuatnya solidaritas organik itu ditandai
oleh pentingnya hukum yang bersifat memulihkan (restitutif) dari pada yang
bersifat represif. Tujuan kedua hukum itu sangat berbeda. Hukum represif
mengungkapkan kemarahan kolektif yang di rasakan kuat; hukum restitutif

berfungsi untuk mempertahankan pola saling ketergantungan yang sangat



kompleks antara peibagai individu yang terspesialisasi atau kelompok-kelompok
dalam masyarakat.

Solidaritas sosial dalam lingkup intern etnis adalah modal bagi
pembentukan suatu sistem kerja pelestarian dan pengembangan yang akan
berjalan dengan baik dalam pembentukan kesadarau bersama akan nasib budaya
masyaiakat lokal. Pembentukan solidaritas merujuk pada pemulihan integrasi
sosial dalam masyarakat yang sebeluuuiya kuraig pedult dengan kondisi
kebudayaan lokal wenjadi iebih autusias dalam mencintai budaya yang mereka
miliki sebagai identitas etnik.

Integrasi dalam pandangan budaya tentunya mengacu pada pandaugail
Sorokin (dalam Lawang, 1986: 96) mengenai integrasi sosial dan budaya, dengan
menekankan arti, nilai, norma, dan simbol sebagai kunci ‘untuk memahaun
kenyataan sosio-budaya; namun dia juga menekankan saling ketergantungan
antara pola-pola budaya, masyarakat sebagai suatu sistem interaksi, dan
kepribadian individual. Tingkat tertinggi sistem-sistem sosial yang paling
mungkin tercapai didasarkan pada seperangkat arti nilai, “norma hukwn yang
secara logis dan berarti konsisten satu sama lain dan mengatur interaksi antara
kepribadian-kepribadian yang turut serta di dalammya. Tingkai yang paling rendaia
dimana kenyataan sosio-budaya itu dapat di analisa adalah pada tingkat interaksi
yang berarti antara dua orang atau lebih.

Perspektif organis menekankan kenyatan masyarakat yang independen dan
tradisi-tradisi budayanya sebagai suatu sistem yang terintegrasi. Sorokin

menekankan tingkat integrasi yang berbeda, dan mengkhususkan tingkat dimana
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aspek-aspek yang berbeda, dan mengkhususkan tingkat integrasi yang berbeda

yang kenyataan sosio-budaya dapat dikatakan terintegrasikau.

Sorokin Iebih jelas mengungkapkan untuk memahami suatu supersistem

budaya yang terintegrasi adalah mentalitas budayanya. Konsep ini mengacu pada

pandangan dunia (world view) dasar yang merupakan landasan sistem sosio-

budaya. Sorokin menyebutkan tiga mentalitas budaya dan beberapa tipe-tipe kecil

yang merupakan dasar untuk ketiga supersistem sosio-budaya yang berbeda

tersebut :

1.

Kebudayaan Ideasional

Tipe ini mempunyai dasar (permis) bahwa kenyataan akhir

itubersifat nonmaterial, transenden, dan tidak dapat ditangkap
indera atau scbagai aspek kenyataan yang tidak sempurna dan tidak
lengkap. Tingkat ini dipecah dalam beberapa bagnan

1.

Kebudayaan ideasional asketik. Mentalitas ini menunjukan
suatu ikatan tanggung jawab untuk mengurangi sebanyak
mungkin kebutuhan materil menusia supaya mudah diserap
kedalam dunia transenden.

Kebudayaan ideasional aktif. Selain untuk mengurangi
kebutuhan inderawi, tipe ini berusaha mengubaii dunia
materil supaya selaras dengan dunia transenden.

Kebudayaan inderawi (sensate culture)

Tipe imi didasarkan pada pemikiran pokok bahwa dunia

materil yang kita alami dengan indera kita meiupakan satu-satunya
kenyataan yang ada. Mentalitas ini dapat dibagi :

1.

Kebudayan inderawi aktif. Kebudayan ini mendorong usaha
aktifdan giat untuk menigkatkan sebanyak mungkin
pemenuhan kebutuhan materil dengan mengubai dunia fisik ini
sedemikian, schingga menghasilkan sumber-sumber kepuasan
dan kesenangan manusia. Mentalitas ini didasari pertumbulian
tcknologi dan kemajuan-kemajuan ilmiah serta kedokteran.

Kebudayaan inderawi pasif. Meliputi hasrat untuk mengalaini
kesenangan-kesenangan hidup inderawi setnggi-tingginya.

Kebudayaan inderawi sinis. Dalam hal tujuan-tujuan utama,
mentalitas ini serupa dengan kebudayaan inderawi pasif,
kecuali bahwa mengejar tujuan-tujuan inderawi atau jasmanial
dibenarkan oleh rasionalisasi ideasional. Dengan kata lain,
mentalitas ini memperlihatkan secara mendasar usaha yang
bersnfat munafik (hipokrit) untuk membenarkan pencapaian
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tujuan materialistis atau inderawi dengan mepunjukan sistem
nilai transenden yang pada dasarnya tidak diterimanya.

3. Kebudayaan Campuran
Kategori ini mengandung penegasan terhadap dasar
berpikir (premis) mentalitas ideasional dan inderawi. Ada dua tipe
dasar yang terdapat dalam mentalitas kebudayaan campuran ini :

1. Kebudayaan idealistis, Kebudayaan ini terdiri atas suatu
campuran organis dari mentalitas ideasional dan inderawi
sedemikian, sehingga keduanya dapat dilihat sebagai
pengertian-pengertian yang sahih yang mengenai aspek-
aspek tertentu dari kenyataan akhir. Dengan kata lain, dasar
berpikir kedua tipe mentalitas itu secara sistematis dan logis
saling berhubungan.

2. Kebudayaan ideasional tiruan (pseudo-ideational culture).
Tipe ini khususnya didominasi oleh pendekatan inderawi,
tetapi unsur-unsur ideasional hidup secara berdawpingaii
dengan yang inderawi, sebagai suatu perspektif yang saling
berlawanan. Tidak seperti tipe diatas, kedua tipe yang saling
berlawanan imi tidak terintegrasi secara sistematis, kecual
sekedar hidup berdampingan sejajar satu sama lain.

Tipe-tipe dasar mentalitas budaya ini terwujud dalam wahana-wahana
materil yang tak terbilang jumlahnya dan dalamn norma-norma sosial yang
mengatur perilaku individu.

1.5 Metode Peneliiian
1.5.1 Desain penelitian

Penelitian ini meggunakan rancangan penelitian kualitaiif, penelitian
kualitatif adalah mulai dari gagasan ide penelitian, pengumpulan data, menjawab
penelitian, melakukan kategorisasi, sampai dengan membangun konsep dan
proposisi-proposisi (Bungin, 2001).

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang akan bertujuan untuk menggambarkan keadaan status fenomena
dimana yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan

menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto, 1997: 254).
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Penelitian deskriptif juga bermaksud membuat pemeriaan (penyandaran) secara
sistemnatis, factual dan akurat mengenai fakta-fakia daun sifat-sifat populasi tertentu
(Usman dan Akbar, 1995: 4).

Pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran secara faktual, sitematis, akurat dan berusaha untuk
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa berkaitan dengan strategi
pelestarian dan pengembangan budaya lokal oleh KKP dan solidaritas intern etnis
Palembang dalam pembentukan budaya lokal yang terintegrasi.

1.5.2. Strategi Penelitian

Strategi yang digunakankan dalam penelitian ini merupakan studi kasus
(case study) yang dirasakan cocok untuk menjaring data secara komprehensif,
detail dan lebih mendalam mengenai strategi pelestarian dan pengeinbaugan
budaya lokal oleh organisasi KKP dan bagaimana solidaritas intern etnis
Palembang dalam pembentukan budaya lokal yang terintegrasi. Metode ini akan
melakukan penyelidikan yang iebih mendalam dan pemeriksaan yang menyeluruh
ierhadap prilaku kelompok organisasi Kerukunan Keluaiga Paieinbang (KKP).
1.5.3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan mengambil lokasi di wilayah kota Palembang yang
merupakan pusat peradaban masyarakat asli Palembang dengan mengacu pada
sekretariat Dewan Pengurus Cabang (DPC) Kerukunan Keluarga Paleinbang yang
bertempat di JL. Segaran 1401 15 ilir Palembang dan di beberapa tempat yang
merupakan perkampungan masyarakat asli Palembang seperti di kelurahan 15 ilir

Palembang. Lokasi penelitian dipilih dengan faktor pertimbangan :
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1. Kebudayaan Palembang merupakan pewarisan dari kerajaan Sriwijaya dan
kesultannan Palembang Darussalam yang telah dibuktikan para
sejarahwan bahwa kerajaan'sriwijaya dan kesultannan Palembang berpusat
di Palembang. Dengan dsumsi ini, sebagian besar kebudayaan asli
Palembang masih melekat pada sebagian penduduk Palembang yang
termasuk dalam garis keturunan asli etnis Palembang.

2. Dari observasi yang dilakukan peneliti sebagian besar dari etnis dan
budaya asli Palembang masih dapat di identifikasi di beberapa tempat
seperti di Kelurahan 15 ilir Palembang dan beberapa tempat lainnya
dimana masih terdapat pengelompokan dalam bentuk perkampungan etnis
asli Palembang.

3. Lokasi penelitian adalah wadah sentral budaya asli Palembang yang
hingga saat ini KKP telah mewadahi kebutuhan masyarakat asli
Palembang dalam hal pelestarian budaya lokal dan pengembangan
solidaritas etnis. Dewan Pengurus Cabang (DPC) yang berada di JL.
Segaran 1401 merupakan pusat pelaksanaan kegiatan termasuk usaha-
usaha untuk melestarikan dan mengembangkan budaya asli etnis
Palembang oleh KKP.
1.5.4. Unit Analisis

Dalam penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah kelompok
masyarakat yang tergabung dalam organisasi Kerukunan Keluarga Palembang
(KKP) dan di tambah dengan informasi dari pihak yang mendukung dalam
penemuan data seperti masyarakat umum dalam lingkup maupun diluar lingkup
KKP yang menjadi subjek penelitian.
1.5.5. Penentuan Informan

Pemanfaatan informan dalam penelitian ini adalah agar dalain waktu yang
relatif singkat banyak informasi yang didapat. Informan dalam penelitian ini
adalah Ketua harian KKP pusat Bapak H. Idrus Ali, Ketua Cabang Bapak
H.A.Roni hanan,BSc, Sekretaris cabang bapak R.Z. Arifin DEN, Dewan Pemuda
Cabang Bapak H.U. Zulkifly. Supaya informasi yang didapai lebih lengkap dan
dapat diperianggungjawabkan maka peneliti mencari informan pendukung

masyarakat asli Palembang diluar lingkup KKP yakni Bapak Kgs.Abu Bakar



Nyanyu Cek Noni, dan Riswan yang tinggal di perkampung masyarakat asli

Palembang, serta budayawan lokal seperti Djohan Hanafiah. Adapun kriteria-

kriteria yang di pakai untuk mencari informan adalah sebagai barikut :

1.
2

3.

Pengurus organisasi Kerukunan Keluarga Palembang (KKP). .
Masyarakat Palembang asli yang memiliki pengetahuan tentang etnis
Palembang.

Orang-orang yang dekat dengan lingkup etnis Palembang seperti para
budayawan lokal dan masyarakat umum Palembang yang memiliki
pengetahuan tentang etnis Palembang.

1.5.6. Definisi Konsep

I

Strategi Pelestarian: Langkah-langkah yang di laksanakan oleh Kerukunan
Keluarga Palembang untuk melindungi dan mengelola budaya sedemikian
rupa agar dapat berhasil.

Strategi pengembangan: Usaha untuk memperluas variasi budaya atau
membiarkan budaya tumbuh menjadi lebih berkualitas tanpa bertentangan
dengan nilai-nilai yang ada.

Budaya lokal adalah: Suatu budaya yang tampak dalam suatu komunitas
rasial etnis dan mengacu pada sub-sub budaya daritujuh unsur-unsur
budaya universal (seven cultures unuversal). Sub budaya tersebut yaitu
identitas komunitas (gelar, bahasa,pakaian, makanan), peninggalan
sejarah, tempat ibadah dan pelaksanaan sistem kepercayaan, sistem
pengetahuan dan kesenian Islam, adaptasi Lingkungan Pada Sistem
Kemasyarakatan serta pola pemenuhan kebutuhan ekonomi.

Soldaritas adalah: Suatu kekuatan persatuan yang ada dalam lingkup
internal suatu kelompok.

1.5.7. Data dan Sumber Data

1. Data Primer
Sumber data primer diperoleh langsung dari informan yang
merupakan tokoh kunci dari informasi yang dibutuhkan dalam penelitian

ini. Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari hasil

s
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wawancara secara mendalam dengan pengurus KKP tentang strategi yang
diterapkan KKP dalam pelestarian dan pengembangan budaya lokal
dengan mengacu pada tujuh unsur-unsur budaya yang umum (seven
cultures universal) dan solidaritas etnis Palembaug dalawn pembentukan
budaya lokal yang terintegrasi sesuai dengan kerangka pikir yang telah di
buat sebelumnya. Sumber data ini diperoleh dari pengurus Kerukunan
Keluarga Palembang yang merupakan tokoh sentral dalam organisasi
KKP. Dalam hal ini proses pengumpulan data dilakukan dengan bertatap
muka dan wawancara langsung dengan informan menggunakan perekam
suara (recorder), mencatat istilah-istilah budaya sekaligus melakukan
observasi kondisi dari para informan.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung atau penunjang yang
berhubungan atau berkaitan dengan tema penelitian yakni berkaitan
dengan strategi pelestarian dan pengembangan budaya lokal oleh KKP
seperti data tentang festival Palembang Darussalam, data-data monografi
kota palembang dan data penting lainnya yang berkaitan dengan budaya
asli palembang. Sumber-sumber data sekunder adalah diperoleh dari
dokumen-dokumen,halaman-halaman dalam internet, catatan tertulis, dan
keterangan dari sumber pendukung sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lengkap tentang subjek penelitian.
Data sekunder di peroleh dengan mempelajari buku laporan penelitian

yang pernah dilakukan dan relevan dengan permasalahian penelitian. Data
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sekunder juga di peroleh data monografi yang dimiliki instansi tertentu
yang sekiranya dapat menambai dan menunjaag data prituer.
1.5.8. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini proses pengumpulau data dilakukan deugan bebeiapa
teknik antara lain :

A. Pengamatan langsung atau observasi

Peneliti akan datang secara langsung ke lokasi penelitian dan
mencatat secara sistematis fenomena-fenomena yang akan diselidiki. Data
yang dibutuhkan adalah data kualitatif tentang pelestarian dan
pengembangan budaya lokal pada etnis Palembaug dan solidaritas intern
etnis Palembang dalam pembentukan budaya lokal yang terintegrasi yang
di ukur dari aktifitas yang terjadi dan sikap yang ditemukan dari subjek
penelitian. Catatan observasi menimbulkan deskripsi data secara holistis
sehingga konteks fakta tersebut dapat di amati. Dalamn proses observasi
peneliti hanya mencatat apa yang dilihat, didengar atau dirasakan atas
aktifitas dan sikap yang tampak.
B. Wawancara

Merupakan salah satu cara pengambilan data yang dilakukan
melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur dan tak
terstruktur terhadap subjek penelitian. Pada teknik wawancara data yang
diambil adalah data yang berkenaan dengan strategi-strategi yang
dilakukan oleh Kerukunan Keluarga Palembang (KKP) dalam hal

pelestarian dan pengembangan budaya lokal dan hal-hal yang berkaitan
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dengan solidaritas intern etnis Palembang dalam pembentuka budaya lokal
yang terintegrasi.
1.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

1. Unityzing (pemrosesan satuan) yang terbagi atas dua tahap, yaitu: tahap
tipologi satuan, yakni peneliti menulis apa yang dipikirkan dan
dikemukakan oleh informan dalam bentuk bahasanya yang akan diartikan
oleh peneliti berdasarkan pengamatan. Data yang berupa hasil
percakapan/wawancara dan observasi mengenai langkah-langkah KKP
dalam pelestarian dan pengembangan budaya lokal dan solidaritas sosial
dalam lingkup etnis Palembang dalam pembentukan budaya lokal yang
terintegrasi ditulis dan disusun dalam transkip wawancara sesuai dengan
pedoman wawancara. Setelah itu, pada tahap penyusunan satuan,
informasi satuan yang mempunyai arti berkaitan dengan KKP dan etnis
Palembang disusun berdasarkan permasalahan penelitian, yaitu pelestarian
dan pengembangan budaya lokal oleh KKP dan solidaritas etnis
Paiembang dalam pembentukan budaya lokal yang terintegrasi.

2. Kategorisasi dilakukan dengan cara menyusun data yang diperoleh. Data
disusun dan disesuaikan terhadap kriteria budaya yang dilestarikan,
dikembangkan, dilestarikan juga dikembangkan dan data tentang

solidaritas intern etnis Palembang dalam membentuk budaya lokal yang

terintegrasi.
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3. Interprestasi (penafsiran data) dengan cara data yang telah disusun
berdasarkan satuan dan dikategorikan diterjemahkan (diberi makna)

dengan mengambil hasil kesimpulan dari hasil penelitian.
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Sistematika laporan penulisan skripsi tentang Strategi Pelestarian dan
Pengembangan Budaya Lokal Oleh Kerukunan Keluarga Palembang (Studi Pada
Organisasi Kemasyarakatan Kerukunan Keluarga Palembang) dituangkan dalam
lima bab.
Bab I Pendahuluan

Mengemukakan latar belakang , perumusan masalah penelitian, tujuan dan
manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini.
Bab II Tinjauan Pustaka

Berisi tentang definisi para ahli dan hasil-hasil kajian yang pernah
dilakukan berkaitan tentang pelestarian dan pengembangan budaya lokal dan
solidaritas intern etnis.
Bab III Gambaran Umum Daerah Penelitian

Berisi tentang gambaran loaksi penelitian yakni organisasi KKP yang
berada dalam wilayah kota Palembang.
Bab IV Pembahasan Masalah

Berisi uraian tentang strategi pelestarian dan pengembangan budaya lokal
oleh KKP dan solidaritas intern etnis dalam pembentukan budaya lokal yang
terintegrasi.
Bab V Kesimpulan

Merupakan rangkuman dan kesimpulan dari uraian bab-bab sebelumnya

serta saran yang mungkin perlu diperhatikan oleh pihak-pihak tertentu.
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